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Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK 109 Revisi 
 

Pada Lembaga Non Profit Askar Kauny 
 

Oleh: 
 

Hasyin Ghany 
 

Program Studi Akuntansi Keuangan Program Pendidikan Sarjana Terapan 
 

ABSTRAK 
 

Yayasan Askar Kauny memiliki sumber daya yang berasal dari partisipasi 

masyarakat, pemerintah, dan donatur sehingga diperlukan laporan keuangan yang 

akuntabel dan transparan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada para donatur 

dan berbagai pihak yang berkepentingan. Maka tujuan dari penelitian ini adalah 

menyusun laporan keuangan lembaga tersebut sesuai dengan pedoman akuntansi 

yang berlaku. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan 

sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Hasil dari 

penelitian ini adalah laporan keuangan pada yayasan askar kauny sudah sesuai 

standar yang berlaku namun belum menyesuaikan dengan PSAK 109 Revisi 2021. 

Sehingga perlu dilakukan penyesuaian dengan standar keuangan yang berlaku. 
 

Kata kunci: Laporan keuangan, PSAK 109 Revisi 2021, Yayasan Askar kauny 

 
ABSTRACT 

 

Askar Kauny Foundation has resources that come from the participation of the 

community, government, and donors so that accountable and transparent 

financial reports are needed as a form of accountability to donors and various 

interested parties. So the purpose of this study is to compile the financial 

statements of the institution in accordance with applicable accounting guidelines. 

This research is a type of qualitative research with descriptive method. This study 

uses two types of data, namely primary and secondary data. The data collection 

method used is interviews. The results of this study are the financial statements at 

the Askar Kauny Foundation are in accordance with applicable standards but 

have not adjusted to PSAK 109 Revised 2021. So it is necessary to make 

adjustments to applicable financial standards. 

 
Keywords: Financial statements, PSAK 109 Revised 2021, Askar Kauny 

Foundation
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Ketimpangan sosial merupakan permasalahan yang sering dialami oleh 

berbagai negara di dunia, termasuk di Indonesia. Dapat dikatakan masalah karena 

dapat berimplikasi pada kehancuran tatanan kehidupan manusia. Oleh karena itu 

ketimpangan sosial harus segera dicarikan solusi atau alternatif yang dapat 

menghindari adanya konflik ataupun kerusakan. Apabila ketimpangan dibiarkan 

terus menerus justru berpotensi menghambat proses pembangunan ekonomi 

(Rizaldi,  2021).  Namun,  ketimpangan  sosial  memang tidak  dapat  dihindarkan 

terbukti dengan adanya COVID-19 yang membuat berbagai negara di dunia harus 

kesulitan menghadapi permasalahan ekonomi, sosial, dan juga tentunya kesehatan. 

Banyak orang terpaksa harus kehilangan pekerjaan, mereka yang berwirausaha 

harus menerima dengan lapang dada akibat penurunan omzet penjualan. 

 

Tidak berhenti pada meningkatnya angka pengangguran, angka kriminalitas 

pun ikut meningkat. Kabid Humas Polda Metro Jaya, Kombes Pol Yusri Yunus 

melalui kompas.com mengatakan bahwa terdapat kenaikan angka kriminalitas 

khususnya yang terjadi di wilayah Jakarta dan wilayah penyangganya, namun 

persentase kenaikannya belum dapat diperinci (Bustomi, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat di luar sana yang belum tercukupi 

kebutuhannya, bukan hanya kebutuhan pangan tapi juga kebutuhan aspek-aspek lain 

seperti pendidikan. Untuk itu kesenjangan atau ketimpangan ini harus dihadapi salah 

satunya dengan pemerataan ekonomi. Pesatnya pertumbuhan ekonomi belum bisa 

menjamin dapat menekan angka kemiskinan, tanpa adanya pemerataan ekonomi 

(Darmawan,2021). 

 

Pemerataan ekonomi perlu dilakukan guna meminimalisir adanya kesenjangan 

antara manusia (R. Hafni, 2021). Salah satu upaya dalam pemerataan ekonomi yakni 

dengan melakukan pemerataan pembagian pendapatan. Pemerataan pendapatan  

dapat  dilakukan  dengan  distribusi  pendapatan  kepada  masyarakat
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kurang mampu, sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan mereka. Terdapat 

sebuah lembaga yang dibentuk dengan tujuan untuk menyejahterahkan masyarakat 

kurang mampu yakni lembaga nirlaba atau non profit. Lembaga nirlaba merupakan 

lembaga yang bergerak dalam bidang sosial yang tidak mengharapkan keuntungan 

dan memperoleh sebagian besar dana dari sumbangan masyarakat dapat berbentuk 

infak ataupun shodaqoh (Sucipto, 2021). 

 

Lembaga nirlaba di Indonesia merupakan suatu perkumpulan dimana terdapat 

susunan organisasi dan bertujuan untuk kesejahteraan sosial, keagamaan dan 

kemanusiaan (Yandira dan Herawati, 2021). Antusiasme masyarakat terhadap 

keberadaan lembaga nirlaba sangat signifikan, terbukti pada pernyataan pengamat 

zakat Amelia Fauzia melalui republika.co.id mengatakan bahwa masyarakat mulai 

mempercayakan penyaluran dananya ke lembaga amil zakat (Sasongko, 2018). Hal 

ini langsung direspon positif dengan terdapat banyak sekali lembaga amil zakat di 

Indonesia berdasarkan pernyataan Agus Sartono selaku Deputi Bidang Pendidikan 

dan Agama Kemenko PMK melalui kemenkopmk.go.id menyatakan bahwa perlu 

kita ketahui saat ini terdapat sebanyak 549 Badan Amil Zakat Nasional dan 587 

Lembaga Zakat. Cara yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan potensi 

zakat yakni dengan memperbanyak tumbuh kembang lembaga amil zakat dengan 

begitu diharapkan pengumpulan zakat dapat lebih maksimal (Novrizaldi, 2020). 

 

Kemunculan lembaga-lembaga amil zakat diharapkan dapat menjadi harapan 

baru bagi para penerima zakat, serta diharapkan berangsur-angsur dapat mengatasi 

masalah kemiskinan dan pengangguran (Abdilah A, 2016). Pertumbuhan lembaga 

amil yang selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun menunjukan bahwa 

masyarakat kita masih banyak yang peduli terhadap sesama. Menurut Charity Aid 

Foundation World Giving 2018 melalui BAZNAS (2020), Indonesia dijuluki 

sebagai negara yang paling dermawan dikarenakan melihat dari perilaku masyarakat 

Indonesia sendiri yang mempunyai budaya saling gotong royong dan saling berbagi 

yang begitu kuat serta terdapat tendensi untuk melakukan donasi langsung kepada 

orang-orang yang membutuhkan.
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Sifat saling berbagi dan memiliki satu sama lain memudahkan lembaga amil 

dalam perhimpunan dana, sebab masyarakat kita mudah terketuk dan terpanggil 

untuk menyumbangkan sebagian rezeki mereka demi membantu masyarakat lain 

yang membutuhkan. Disamping kemudahan lembaga amil dalam memperoleh dana, 

terdapat pula beberapa lembaga yang terpaksa harus dinonaktifkan atau tidak lagi 

beroperasi dikarenakan sulitnya mendapatkan biaya bantuan dan lain sebagainya. 

Hal ini disebabkan mayoritas dari lembaga tersebut hanya memperoleh dana dari 

bantuan ataupun donasi dari masyarakat dan disalurkan kembali untuk masyarakat, 

tidak ada bantuan dari pihak lain maupun pemerintah. Terlepas dari itu pemerintah 

juga turut membantu dari pernyataan Presiden Jokowi melalui Kompas (2021) ikut 

serta dengan cara melakukan himbauan kepada ASN untuk membayar zakat kepada 

lembaga resmi pengelolaan zakat, semoga diharapkan dapat membantu 

mensejahterakan masyarakat dan menekan angka kemiskinan. 

 

Zakat merupakan salah satu rukun islam, selain bertujuan untuk melaksanakan 

kewajiban bagi seorang muslim, secara umum zakat dapat membantu pemerataan 

ekonomi untuk masyarakat. Tujuan dari zakat yakni agar dapat mewujudkan 

kesejahteraan di antara masyarakat, dapat menanggulangi kemiskinan serta dapat 

menciptakan keadilan sosial sehingga tidak terdapat lagi strata si kaya dan si miskin 

(Ikbal dan Mulyani, 2021). Sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim dan 

menjadi negara dengan populasi muslim terbanyak di dunia tentunya menjadi 

peluang besar bagi kita untuk memaksimalkan potensi zakat, karena melalui zakat 

dapat membantu kita dalam mengatasi kemiskinan dan menjangkau kebutuhan 

sosial lainnya seperti hal nya kebutuhan akan pendidikan dan kesehatan yang cukup 

vital dan sangat bermanfaat bagi kemaslahatan umat (Latifah dan Mahrus, 2021). 

 

Zakat bukan hanya tentang sesuatu yang berhak dikeluarkan melainkan terdapat 

aturan yang mengikat. Peraturan mengenai zakat diatur dalam UU No. 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat, pada Pasal 38 disebutkan bahwa “pengelolaan 

zakat tidak boleh dilakukan oleh sembarangan orang tanpa persetujuan dari pihak 

yang berwajib”. Kemudian dalam hal pencatatan terdapat peraturan yang mengatur 

mengenai zakat yakni PSAK 109 yang mengatur tentang Akuntansi Zakat dan
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Infaq/Sedekah. Laporan keuangan yang terdapat pada lembaga amil menurut PSAK 
 

109 antara lain: laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan 

perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 

(Andriani et al, 2021). 

 

Akuntansi zakat dan infaq sedekah (ZIS) merupakan proses akuntansi terhadap 

transaksi seperti ZIS dilandaskan dari prinsip-prinsip sesuai syariah Islam agar dapat 

menghasilkan informasi mengenai laporan keuangan yang akan dijadikan dasar 

pengambilan keputusan bagi para pihak berkepentingan seperti muzakki dan calon 

muzakki, mustahik, dan masyarakat/umat (Ikbal dan Mulyani, 2021). Akuntansi ZIS 

memiliki beberapa tujuan, yang pertama adalah untuk menyampaikan laporan 

keuangan kepada Muzakki selaku pihak yang memberikan kepercayaan kepada 

lembaga dalam hal pengelolaan dana, atau dapat dikatakan tujuan ini berkaitan 

untuk pengendalian internal organisasi. Kemudian yang kedua adalah untuk 

mempertanggungjawabkan pengeloaan dana ZIS dalam organisasi, atau dapat 

dikatakan tujuan ini berkaitan dengan akuntabilitas (Habib, 2016). 

 

Yayasan Askar Kauny (YAK) merupakan salah satu lembaga non profit yang 

bergerak di bidang sosial dan pendidikan, serta berkhidmat dalam mencetak 

generasi penghafal Al-Qur’an, memiliki slogan “Menghafal Al-Qur’an Semudah 

Tersenyum”, didirikan sejak 3 Februari 2014. Meskipun terbilang baru dan bukan 

lembaga yang berorientasi pada keuntungan, perolehan donasi dari organisasi ini 

terbilang cukup besar, pada tahun 2020 perolehan mencapai angka 

Rp14.044.398.249, di tahun 2021 terus mengalami peningkatan hingga kini 

mencapai angka Rp.15.000.000.000 lebih dan akan terus meningkat sampai akhir 

tahun. Mengingat pentingnya akuntabilitas bagi lembaga tersebut proses pencatatan 

harus didasarkan PSAK 109 agar dapat dipertanggungjawabkan kepada para 

donatur atau muzakki. YAK sudah melakukan pencatatan sesuai dengan PSAK 109 

sejak tahun 2018 dikarenakan sesuai dengan nature of business lembaga tersebut, 

namun pada tanggal 31 Maret 2021 muncul PSAK 109 revisi dan YAK belum 

melakukan penyesuaian terhadap PSAK 109 terbaru . Untuk itu peneliti berusaha
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untuk membuat laporan keuangan untuk Yayasan Askar Kauny sesuai dengan 
 

PSAK 109 Revisi 2021. 
 

 

Penelitian terdahulu (Ramadani, 2020) yang berjudul Analisis Penerapan PSAK 
 

109 Pada Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi belum sepenuhnya diterapkan dalam 

organisasi tersebut, mengingat PSAK 109 bukan hanya sekedar peraturan akuntansi 

melainkan sudah menjadi urgensi bagi setiap pihak, untuk itu sangat disayangkan 

apabila lembaga tersebut tidak menerapkan PSAK 109 sedangkan SDM yang 

dimiliki terbilang cukup baik. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini yakni terdapat pada objek penelitian dan pada penelitian kali ini penulis berusaha 

untuk menyusun laporan bukan hanya menganalisis. 

 

Penelitian terdahulu (Astuti, 2018) yang berjudul Peran PSAK 109 Dalam 

Peningkatan Akuntabilitas dan Transparasi Pelaporan Zakat di Indonesia. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa prinsip akuntabilitas dan transparasi 

memegang peranan penting guna meningkatkan potensi zakat serta PSAK 109 

membawa pengaruh besar dalam laporan keuangan karena menyajikan laporan 

secara lebih detail dan terperinci. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yakni penelitian sebelumnya belum banyak membahas mengenai 

lembaga non profit lebih berfokus kepada perlakuan akuntansi pelaporan zakat, 

padahal informasi mengenai lembaga non profit perlu diperluas sehingga pembaca 

memiliki gambaran jelas dan dapat memahami mengapa setiap lembaga perlu 

menerapkan PSAK 109. 

 

Dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengetahui lebih jelas mengenai 

akuntansi zakat dan menyusun laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 karena 

masih belum banyak diterapkan pada lembaga non profit. Berdasarkan hal itu 

penulis mengambil judul: “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN  PSAK 109 REVISI 2021 PADA LEMBAGA NON PROFIT 

ASKAR KAUNY”.
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Lembaga amil zakat tidak hanya berperan dalam pengumpulan dan 

penyaluran zakat, infaq, dan sedekah saja melainkan harus mengedepankan 

prinsip akuntabilitas dan transparansi, untuk itu PSAK 109 hadir guna 

membantu LAZ dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar. Begitu 

pula pada Yayasan Askar Kauny yang sudah menggunakan PSAK 109 

sebagai pedoman dalam penyusunan laporan keuangan. Pada bulan Maret 

2022 muncul PSAK 109 (Revisi 2021) sebagai pembaruan dari peraturan 

sebelumnya, namun Yayasan Askar Kauny belum melakukan penyesuaian 

terhadap PSAK 109 Revisi 2021. 

 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 
 

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

 

1. Bagaimana cara menyusun laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 Revisi 
 

2021 pada Yayasan Askar Kauny? 

 
2.  Apakah  Yayasan  Askar  Kauny  sudah  menyajikan  laporan  keuangan 

berdasarkan prinsip akuntabilitas ? 

 

3. Perubahan apa yang terlihat pada Yayasan Askar Kauny setelah menyajikan 

laporan keuangan  berdasarkan prinsip transparansi ? 

 

4. Apakah setiap LAZ sudah menyusun laporan keuangan sesuai standar? 
 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 

1.  Memberikan  informasi  mengenai  penyusunan  laporan  keuangan  sesuai 
 

PSAK 109 Revisi 2021 pada Yayasan Askar Kauny. 

 
2. Menunjukkan salah satu bentuk akuntabilitas yang diberikan Yayasan Askar 

 

Kauny dalam bentuk laporan keuangan. 

 
3. Mengetahui pengaruh yang didapatkan dari keterbukaan Yayasan Askar 

 

Kauny terhadap laporan keuangan yang dihasilkan.
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4. Menarik minat LAZ untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan PSAK 
 

109 Revisi 2021 
 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memberi banyak  manfaat dan informasi 

kepada pembaca atau pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat 

yang diharapkan antara lain: 

 

1.   Bagi peneliti 
 

Memperoleh wawasan atau ilmu mengenai fenomena yang diteliti dalam 

hal ini PSAK 109 Revisi 2021 pada Yayasan maupun LAZ lain, 

sehingga pada saat memperoleh pertanyaan mengenai penelitian ini 

diharapkan peneliti dapat menjawab dan memberikan edukasi. 

2.   Bagi pembaca 
 

Diharapkan dapat memahami bahasa penulis, sehingga membantu 

pembaca untuk  mendapatkan informasi  atau pengetahuan  mengenai 

PSAK 109 Revisi 2021, akuntansi zakat, maupun lembaga amil zakat. 

3.   Bagi akademik 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk generasi 

selanjutnya yang ingin mengangkat topik mengenai PSAK 109 revisi 

2021 serta diharapkan  dapat memperluas dan  mengembangkan lagi 

cakupan materi yang ingin diteliti 

4.   Bagi Yayasan Askar Kauny 
 

Dapat menjadi rekomendasi atau rujukan untuk menyusun laporan 

keuangan berdasarkan PSAK 109 revisi 2021, sehingga laporan 

keuangan lebih transparan dan akuntabel 

5.   Bagi Masyarakat 
 

Menyajikan informasi mengenai pentingnya penerapan PSAK 109 revisi 

2021 sehingga diharapkan masyarakat memiliki keinginan untuk belajar 

dan menerapkan laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku.
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1.6 Sistematika Penulisan 
 

 
 

Agar memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membuat 

beberapa pokok bahasan penelitian yang terbagi kedalam beberapa sub bab 

sebagai berikut: 

 
 

BAB I: PENDAHULUAN 
 

Bab ini berisi hal yang menjadi latar belakang penelitian ini, didalamnya 

terdapat profil singkat Yayasan Askar Kauny, urgensi PSAK 109 Revisi 

2021 dalam penyusunan laporan keuangan YAK, serta membahas mengenai 

peran zakat dalam pemerataan ekonomi. Selain itu bab ini membahas 

mengenai rumusan masalah penelitian, tujuan dilakukan penelitian ini, dan 

manfaat secara teoritis maupun praktis. Serta membahas mengenai 

sistematika penulisan skripsi. 

 
 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang digunakan oleh 

penelitian berkait tentang lembaga nirlaba, PSAK 109 Revisi 2021, 

akuntabilitas, transparansi, dan laporan keuangan dalam Yayasan Askar 

Kauny. Serta menyajikan kajian pustaka yang mana merupakan penelitian 

terdahulu mengenai laporan keuangan PSAK 109 Revisi 2021 dan kerangka 

pemikiran penelitian. 

 
 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
 

Membahas mengenai metodologi penelitian dalam penelitian ini. Hal ini 

mencangkup jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitaitif dan 

metode deskriptif, objek penelitian yakni laporan keuangan Yayasan Askar 

Kauny, metode pemilihan sampel yang digunakan, sumber data penelitian 

yang berupa campuran data primer dan data sekunder dan data kualitatif dan 

kuantitatif, metode pengumpulan sampel, dan metode analisis data untuk 

penelitian kualitatif.



Politeknik Negeri Jakarta 

 

 
 

 
 
 
 

 

BAB IV: PEMBAHASAN 
 

Bab ini menjelaskan tentang data-data hasil penelitian yang telah diperoleh 

melalui  metode wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi.  Hasil  temuan 

berupa penyusunan laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 Revisi 2021. 

Temuan yang telah didapat akan dianalisis dengan cara reduksi data, 

penyajian data yang kemudian dilakukan pembahsan agar tujuan penelitian 

tercapai dan peneliti dapat memberi kesimpulan dari hasil penelitian. 

 
 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi kesimpulan mengenai penyusunan laporan keuangan Yayasan 

Askar Kauny berdasarkan PSAK 109 Revisi 2021. Bab ini juga berisi saran 

peneliti untuk YAK, maupun lembaga amil zakat lainnya.
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BAB 5 

 

PENUTUP 
 

 
5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan PSAK 109 Revisi 2021 pada Lembaga Amil Zakat Askar Kauny 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Lembaga amil zakat Askar Kauny mulai menyusun laporan keuangan berdasarkan  
 

PSAK 109 sejak tahun 2018 karena sesuai dengan nature of business bagi lembaga 

amil zakat, namun belum melakukan penyesuaian terhadap PSAK 109 Revisi 2021. 

Untuk itu yayasan ini berusaha untuk mengikuti standar yang berlaku demi 

meningkatkan kredibilitas Yayasan tersebut. 

 

2. Komponen dalam laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 Revisi 2021berawal 

dari Laporan Aktivitas yang didalamnya mencakup aktivitas zakat, aktivitas infak 

dan sedekah, aktivitas wakaf, dan aktivitas amil. Data dari laporan aktivitas akan 

digunakan sebagai dasar laporan posisi keuangan, kemudian membuat laporan arus 

kas sesuai dengan pos-pos 

aktivitas arus kas tersebut. Langkah akhir membuat catatan atas laporan keuangan 

yang berisi kesimpulan seluruh laporan keuangan. Akuntabilitas dan transparansi 

laporan keuangan akan terlihat apabila seluruh komponen laporan keuangan telah 

disusun dengan baik. 

 

3. Pencatatan jurnal pada Lembaga amil zakat Askar Kauny baru akan dicatat pada saat    

seluruh penerimaan donasi terkumpul atau pada saat akhir periode berjalan karena 

mengikuti sop yang berlaku pada lembaga tersebut. Setelah mencatat penerimaan 

pada jurnal barulah langkah selanjutnya adalah menyalurkan dana yang telah 

dikumpulkan. Pencatatan penerimaan dan penyaluran dana tidak dilakukan 

bersamaan karena penyaluran baru akan tercatat setelah seluruh data penerimaan 

telah dibukukan.
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5.2 Saran 
 

Dari hasil penelitian beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis, antara 

lain: 
 

 

1. Bagi Lembaga amil zakat Askar Kauny 

 

a. Selalu mengikuti perkembangan PSAK yang berlaku, apabila terdapat revisi 

PSAK maka entitas harus segera menyesuaikan dengan laporan keuangan yang 

terbaru. Karena laporan keuangan tanpa acuan hanya akan menurunkan 

kepercayaan publik, sebagai lembaga filantropi kredibilitas entitas menjadi 

pedoman utama. 

 

b. Memasukkan COA pada header buku besar, dengan begitu diharapkan lebih mudah 

untuk melakukan filterisasi sehingga pencatatan neraca atau laporan keuangan lainnya 

dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. 

 

2. Bagi Lembaga amil zakat lain 

 
a. Untuk lembaga amil zakat yang belum mengadopsi PSAK 109 Revisi 2021 sebagai 

acuan laporan keuangan diharapkan dapat segera beradaptasi dengan standar yang 

berlaku, karena hal ini dapat meningkatkan nilai dari lembaga tersebut. 
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